Vol. XI, No.2, Desember 2017 Cita Eloonomilea, Jurnal Elbonomi ISSN 1978-3612

STRATEGI PENGEMBANGAN KOPERASI
DI KABUPATEN BURU SELATAN

Djufii Rays Pattilouw

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pattimura
Jin. Ir. M. Putuhena, Kode Pos 97233 Ambon

ABSTRACT

The study aims to identify and map the potential of cooperative development in South Burn Regency, and
Sformulate its development strategy. The analysis used is the Internal Factor Evalnation (IFE) matrix, the
External Factor Evalnation (EFE) matrix, the Internal-External matrix (IE), and the matrix Strength-
Weakness-Opportunity-Threat (SWOT). The results of the analysis show that most cooperatives in Buru Selatan
Regency have internal performance which is relatively inefficient but the external environment is quite conducive.
The recommended development strategies are Weakness to Opportunities (W-O) strategy, namely how to fix
weafknesses to optimize opportunities. This result implies that in the future the construction of cooperatives in
South Buru can be carried ont throngh four important steps, namely 1) Regeneration (re-purification) of the vision,
mission and objectives of cooperatives; 2) Reorient the focus of developing cooperative businesses based on local
economic potential; 3) Revitalization of cooperative development programs by the government; 4) Reformulation of

cooperative business strategies that are more resilient and competitive.
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PENDAHULUAN

Kopetasi sejak lama telah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan  dalam  sistem  perekonomian - Indonesia,
bahkan merupakan sokoguru bagi  perckonomian
nasional. Lembaga koperasi dianggap sangat sesuai
dengan kultur dan tata kehidupan bangsa dan menjadi
satu-satunya sektor usaha yang mengemban asas,pinsip,
dan ideologi ekonomi sebagaimana diamanahkan oleh
konstitusi negara(pasal 33 UUD 1945). Kemampuan
koperasi untuk dapat bertahan di saat krisis membuktikan

bahwa kondisi ekonomi yang tangeuh bisa dibangun di
atas sendi-sendi ekonomi kerakyatan yang bertumpu pada
asas kekeluargaan Betbagai kelebihan yang dimiliki oleh
koperasi seperti adanya efisiensi dan skala ekonom, jelas
menjadikan koperasi sebagai sebuah bentuk badan usaha
yang seharusnya sangat prospektf.

Namun dalam petkembangannya harus  diakui
bahwa kopetasi sejauh ini masth mengalami kesulitan
untuk bisa tumbuhsecara optimal. Progresivitasnya cukup
tertingpal dibandingkan dua pelaku ekonomi lainnya, yakni
sektor pemetintah (BUMN) dan sektor swasta (BUMS).
Beberapa persoalan intemalseperti SDM, manajemen,
kelembagaan, dan permodalan diidentifikasi telah menjadi

penghalang bagi koperast untuk dapat  betkembang
menjadi bisnis skala besar di Indonesia.

Pada aspek ekstemal faktor-faktor seperti kondisi
sosial-budaya, dinamikapolitik, perubahan ekonomi dan
kemajuan iptek turut pula member andl bagi
petkembangan  koperasi  hingea hari  ini.  Betbagai
perubahan yang berngsung pada lingkungan ekstemal
tersebut telah membeti tantangan dan sekaligus peluang
bagi pengembangan koperasi. Konsekuensinya, manakala
koperasi  tidak memilki  keungeulan  kompetitif
dankemampuan adaptasi maka setiap perubahan tersebut
dapat menjadi ancaman, yang pada akhimya menyisakan
masalah bagi koperasi.

Di Provinst Maluku sendiri berdasarkan data dari
Kementetian Koperasi dan UKM RI tahun 2014 tercatat
jumlah koperasi sebanyak 3225 unit dengan fincian 2.370
unit koperasi aktif dan sisanya sebanyak 855 termasuk
koperasi yang tidak aktif dengan jumiah anggota kopetasi
sebanyak 173,803 orang, Dan total angka tersebut,
terdapat 112 unit koperasi yang aktif di IKabupaten Buru
Selatan atau mengalami peningkatan sebesar 42 unit dari
tahun 2011. Jumlah koperasi tetbanyak berada di
Kecamatan Namrole (37 unit) dan Ieksula (28

unit)Sedangkan kegatan koperasi yang relatif minim
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terdapat di Kecamatan Fena Fafan (5 unit) dan Ambalau
B unit).

Meski secara statistik jumlah koperasi di Kabupaten
Buru Selatan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun,
namun peranannya bagi peningkatan aktivitas ekonomi
masyarakat belum  tedihatPadahal potensi  ekonomi
daerah di kabupaten Buru Selatan cukup besar. Kondisi ini
menggambarkan bahwa kekayaan sumber daya alam dan
potensi lokal yang ada di Kabupaten Buru Selatan belum
termanfaatkan secara optimal melalui jalur koperasi.

Oleh karema itu peru dilakukan identifikasi dan
pemetaan tethadap profil dan potensi pengembangan
koperasi untuk kemudian dijadikan dasar bagi penentuan
strategl  pengembangan  koperasi yang tepat  sesual
karakteristk  kewilayahan, kondisi sosial-budaya, dan
potensi ekonomi lokal yang ada di kabupaten Buru
Selatan.

LANDASAN TEORITIS

Konsep Dasar Koperasi
Definisi Koperasi

Secara harfiah, kata koperasi berasal dati bahasa latin,
yaitu cooperatio yang berarti ketja sama atau beketja sama.
Konsep kopetasi yang saat ini banyak dianut oleh
beberapa negara adalah koperasi menurut  Aliansi
Koperasi Sedunia (lntemational Cogperative
Alfianee/ ICA) Pengertian kopetasi menurut ICA adalah
petkumpulan otonom dard orang yang bersatu secara
sukarela untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan
aspitasi ekonomi, sostal, budaya melalui perusahaan yang
mereka kendalikan secara demokratisDengan demikian,
koperasi dapat diartikan sebagai kumpulan orang bukan
kumpulan modalHal itu serupa dengan Puma (2006)
yang menyatakan bahwa koperasi pada asasnya bukan
merupakan perkumpulan yang mencari keuntungan,
tetapi mencapai  petbakan hidup dan  kescjahteraan
anggota.

Di Indonesia, definisi koperasi disebutkan dalam
UU No25 tahun 1992, yaitu : *“ Badan usaha yang
berangeotakan orang seorang atau badan hukum kopetasi
dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang
berdasarkan asas  kekeluargaan. Berdasarkan  batasan
koperasi, koperasi Indonesia mengandung 5 unsur sebagai
berikutKoperasi adalah badan usaha (Busiess Entepprio),
Koperasi adalah kumpulan orang-orang dan atau badan-
badan hukum koperasi. Koperasi Indonesia adalah
koperasi yang beketja berdasatkan  prinsip-prinsip

koperasiKoperasi Indonesia adalah gerakan ekonomi
rakyatKoperasi Indonesia berasaskan kekeluargaan.

Prinsip-Prinsip Koperasi

Prinsip koperast merupakan dasar ketja sebagai citi
khas koperasi yang membedakannya dari badan usaha
lain. Soedjono (2007) menyatakan prinsip koperasi
dart:

1) Keangeotaan Bersifat Sukarela dan Tetbuka
Koperasi  bersifat sukarela dan terbuka bagi semua
orang yang bersedia menerima tanggung jawab
keanggotaan tanpa membedakan jenis  kelamin,
latar belakang sosal, tas, politik, dan agama.

2) Pengawasan Demokratis oleh Angeota
Koperasi diawasi oleh para anggotanya, yang secara
aktif menetapkan kebijakan dan membuat keputusan.

3) Partisipasi Anggota dalam Kegiatan Ekonomi
Para angeota memberi  kontrbusi  permodalan
koperasi secara adil dan melakukan pengawasan
tethadap modal tersebut. Angeota  merupakan
pemilik  sekaligus pengguna  yang  memenuhi
kebutuhannya melalui koperasi.

4) Pendidikan, Pelathan dan Penerangan
Koperasi memberikan pendidikan dan pelatihan bagi
para anggota, pata manajer dan katyawan agammercka
dapatmelakukan  tugasnya  lebih  efektifbagt
petkembangan  koperasinyaMereka  memberikan
penerangan  kepada masyarakat umum  tentang
hakikatperkoperasian dan manfaat koperasi.

5) Otonomi dan Kemanditian
Koperasi adalah organisasi otonom, menolong diti
senditi dan diawasi oleh para angeotanya.

6) Ketjasama antar Koperasi
Koperasi melayani para angeotanya secara kolektif dan
mempetkuat gerakan koperasi dengan bekefja sama
melalui organisasi koperasi tingkat lokal, regional,
nasional dan internasional.

7) Kepedulian terhadap Masyarakat.
Koperasi melakukan kegiatan untuk
mengembangkan masyarakat  sckitamya  secara

Adapun  prinsip-prinsip  koperasi - menurut
UUNo25Tahun 1992 Prinsip-prinsip koperasi adalah
scbagai berkut 1) Keanggotaan bersifat sukarela dan
tetbuka. 2) Pengelolaan dilakukan secara demokratis, 3)
Pembagian SHU dilakukan secara adil sebanding dengan
besamya jasa usaha masing-masing anggota, 4) Pemberian
balas jasa terhadap modal terbatas, 5) Kemandirian, 6)
Pendidikan petkopetasian dan Kejasasaa antar kgperasi
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Saragh (2010) menyatakan bahwa koperasi yang
bethasil adalah koperasi yang dibentuk dengan semangat
peruangan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi
dan sosial masyarakat. Hal ini dapat diwujudkan dalam
bentuk penerapan prinsip-prinsip kopetasi. Oleh karena
itu, penting bagi sebuah koperasi untuk selalu berpegang

b pinsi s b s menidand E

Bentuk dan Jenis Koperasi

Menurut undang-undang petkoperasian, koperasi
dapat berbentuk Koperasi Primer atau Koperasi
SekunderKoperasi  primer adalah koperasi  yang
berangeotakan orang seorang sekurang-kuranenya 20
orang, sedangkan koperasi sckunder adalah koperasi
yang beranggotakan sekurang-kurangnya tiga kopetasi
primer. Tingkat organisasi koperasi berdasarkan tingkat
daerah administrasi pemetintah terditi: koperasi ptimer,
pusat kopetasi (fingkat kabupaten/kota), koperasi
gabungan (tingkat propinsi), dan indule koperasi (tingkat
nasional) (UU No.25 Tahun 1992).

Dibentuknya Koperasi Sekunder harus berdasarkan
adanya kesamaan kepentingan dan tujuan efisiensi usaha
bagi koperasi sejenis ataupun berbagai jenis dan tingkatan
yang akhimya bermuara pada peningkatan kesejahteraan
anggota koperasi primer.Karena itu pendirian koperasi
sekunder hatus bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas serta mengembangkan kemampuan
koperasi primer dalam menjalankan peran dan fungsinya,
schingea pada dasamya pendirian koperasi sekunder
bersifat subsidiaritas tethadap kopetasi primer.

Koperasi sekunder dapat didirikan tidak hanya oleh
koperasikoperasi sejenis saja, meliinkan juga dapat
didirikan oleh koperasi yang berainan jenis karena terdapat
kepentingan aktivitas atau kebutuhan ekonomi yang sama,
aktivitas atau kebutuhan yang sama tersebut akan dapat
dicapai lebih efisien apabila diselenggarakan oleh koperast
sekunder dalam skala kekuatan yang lebih besar.

Penjenisan koperasi diatur dalam Pasal 16 Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian
yang mana menyebutkan bahwa jenis koperasi didasarkan
pada kesamaan kegiatan dan kepentingan ekonomi
anggotanya. Dengan demikian, sebelum kita mendirkan
koperasi harus menentukan secara jelas keanggotaan dan
kegiatan usahaDasar untuk menentukan jenis koperasi
adalah kesamaan aktivitas, kepentingan dan kebutuhan
ekonomi angeotanya.

Beberapa jenis koperasi menurut undang-undang,
adalah:

). Koperasi kredit/Simpan Pinjam, yakni koperasi
menyelengearakan fungsi pengh]mpun dana dan

menyediakan pinjaman,/modal untuk kepentingan
anggota, baik selaku konsumen maupun produsen.

b). Koperasi Konsumen, yakni kopetasi yang
menyelengearakan fungsi penyedia barang-barang
kepertuan seharihari untuk kepentingan angeota
dan masyarakat selaku konsumen.

0. Kopemasi Produsen, yakni koperasi yang
menyelenggarakan fungsi penyedia bahan/sarana
produksi, pemrosesan dan pemasaran barang yang
dihasilkan anggota selaku produsen.

d. Koperasi Pemasaran, yakni koperasi yang
menyelenggarakan  fungsi  pemasaran/disttibusi
barang yang dihasilkan/diproduksi oleh anggota.

e. Koperasi Jasa, yakni  kopemsi = yang
menyelengearakan fungsi pelayanan jasa tertentu
untuk kepentingan angeota, misalnya jasa asuransi,
angkutan, audit, diklat, dan sebagainya.

f)  Koperasi Unit Desa (KUD), yakni suatu koperasi
setba  usaha  (rulfprposgyang - beranggotakan
penduduk desa dan berlokasi di dacrah pedesaan.

Konsep Strategi Pengembangan Usaha

Strategi merupakan suatu fencana yang betskala
besar dan berofientasi kepada masa depan untuk
berinteralsi dengan lingkungan persaingan guna mencapai
sasaran-sasaran perusahaan (Pearce dan Robinson 1997).
Strategi membetikan stabilitas arah dan ofientasi yang
konsisten dengan memungkinkan fleksibilitas untuk
bemdaptasi dengan  lingkungannyaDavid  (2009)
mengembangkan model strategi generk yang dapat
diterapkan pada berbagai jenis, ukuran, dan aktivitas
perusahaan. Strateg] tersebut dapat dikelompokkan atas
empat kelompok strategy, yaitu:

1. Strategi Integrasi Vertikal (I etz Integration Strateg)
Strateg untuk mendapatkan kontrol atas distributor,
pemasok, dan pesaing, misalnya melalui merger,
akuisist, atau anak perusahaan.

2. Strategt Intensit (Inensive Strategy)

Digunakan ketika posisi kompetitif perusahaan

dengan produk yang ada saat ini akan membaik.

3. Strategi Diversifikasi (Daerjtaation Stteg)

Strategi untuk menambah produk-produk baru.

4. Strategi Defensif (Defensie Stateg)

Upaya penyelamatan agar terlepas dari kerugian yang

lebih besar.

Analisis Linglkungan Usaha

\lisis Tl oot R —
menilai lingkungan organisasi secara keseluruhan, yaitu
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meliputi faktor-faktor kekuatan dan kelemahan yang
berada di ol lingkungan interna) serta peluang can
ancaman yang berada di luar lingkungan (ekstemal) yang
dapat mempengaruhi  kemajuan perusahaan  dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Wheelen dan
Hunger, 2003).

Lingkungan Internal

Lingkungan intemal dapat mempetihatkan
daftar kekuatan dan kelemahan yang berada dalam
kontrol  perusahaanKekuatan adalah  sumber  daya,
keterampilan, atau keungpulan-keunggulan lain yang relatif
tethadap pesaing, dan kebutuhan pasar yang dilayani atau
ingin dilayani oleh perusahaanSedangkan, kelemahan
adalah keterbatasan atau kekurangan dalam sumber daya,
keterampilan dan kapabilitas yang menghambat kinetja
efektif perusahaan (Pearce dan Robinson 1997) Organisast
berusaha  untuk  menjalankan  strategi  yang
mendayagunakan kekuatan intemal dan menghilangkan
kelemahan intemal (David 2009).0leh karena itu, analisis
lingkungan internal bertujuan untuk mengidentifikasi serta
mengevaluasi kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh
organisasi  sehingea oreanisasi  dapat  memanfaatkan
kekuatannya secara optimal dan mengatasi kelemahan
yang dimiliki.

Lingkungan Eksternal

Analisis  lingkungan  ekstemal  adalah  proses
mengenali dan mengevaluasi kecenderungan dan

peristiwa di luar kendali perusahaan. I ingkungan ekstemal
merupakan faktor yang berasal dari luar jangkavan dan
kendali organisasi, schingga organisasi hanya dapat
merespon dari adanya faktor tersebut (David 2009).0leh
karena itu, analisis lingkungan eksternal bertujuan untuk
mengungkapkan peluang dan ancaman yang dihadapi
oleh suatu organisas, schingga organisasi  dapat
merumuskan strategl untuk memanfaatkan peluang yang
ada dan menghindari dampak ancaman yang
ditimbulkan. Analisis lingkungan  ekstemal terdii  dari
analisis lingkungan jauh dan lingkungan industr.
1. Lingkungan Jauh

Lingkungan jauh terdifi dai faktor-faktor yang
bersumber dari luar, dan biasanya tidak bethubungan
secara  langsung  dengan  situasi  operasional  suatu
perusahaan (Pearce dan Robinson 1997). Lingkungan ini
akan memberkan peluang dan ancaman yang dapat
dengan hal itu, David (2009) menyatakan bahwa analisis
lingkungan jauh akan menghasilkan sejumlah variabel
yang menjadi peluang dan ancaman bagi perusahaan
dalam menjalankan usahanya.  Variabel-variabel yang
menjadi  faktor kunc dalam  perumusan - strategl
pengembangan usaha dapat dilihat pada tabel berkut:

Tabel (1) Faktor Ekstemal Lingkungan Jauh

Politik Sosial Budaya

e Situasi politk negara e Pertumbuhan penduduk

e Regulasi dan deregulasi pemetintah -~ @ Jumlah penduduk

e Peraturan pajak o Tingkat rata-rata pendidikan

e Peraturan ekspor-impor o Kepercayaan

e Peraturan tenaga kefja e  Gayahidup

o Kebijakan subsidi e Sikap terhadap mutu produk

e Kebijakan ﬁskaldanmoneter e Perilaku belanja

Elonomi Teknologi

e Tren pertumbuhan ekonomi e Perkembangan teknologi dan informasi
e Tingkatinflasi ¢ Kecenderungan petkembangan teknologi
o Kurs matavang yang unik dalam industrd

e Kecenderungan PDB e Perkembangan teknologi dasar

o Ketersediaan kredit
e Tingkat pajak

Sumber: David 2009)
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2. Lingkungan Industri

Lingkungan  industi adalah  tingkatan  dar
lingkungan  ekstemal orpanisasi  yang menghasilkan

bertyjuan  untuk mencari posisi bersaing  yang
menguntungkan dengan mengidentifikasi  kekuatan-
kekuatan yang mempengaruhi struktur dan petsaingan di
dalam industr, dimana perusahaan tersebut beroperast.

Oleh karena itu, analisis lingkungan  industri
dilakukan berdasarkan konsep Model Tima Kekuatan
Persaingan.  Porter  (1991) dalam  Puti  (2012)

Kondisi Umum Koperasi
Daerah

komponen-komponen yang secara nomal memiliki
implikasi yang refatif lebih spesifik dan langsung tethadap
opetasional  perusahaan.Analisis  lingkungan  industri
menyebutkan bahwa struktur persaingan dalam industri
dapat dilihat sebagai kombinasi dari lima kekuatan
bersaing, yaitu tingkat persaingan di antara pesaing yang
ada (perusahaan sejenis), ancaman masuknya pendatang
baruancaman produk substitusi (pengeanti),  kekuatan
tawar-menawar pembeli, dankekuatan tawar-menawar
pemasok, seperti tetihat pada gambar berikut:

[ Misi Koperasi Daerah ]

-
[ Analisis Lingkungan Internal ]

(Kekuatan & Kelemahan)

Analisis lingkungan eksternal
(peluang & ancaman)

|

Analisis lingkungan

Analisis lingkungan
Industri/Koperasi Jauh

Evaluasi Kekuatan dan
Kelemahan

v

Evaluasi peluang dan
ancaman

e

peluang dan ancaman

[ Pemaduan Kekuatan, Kelemahan, ]

v

s v

Alternatif strategi

.+

4 v

Strategi terbaik

) v

Strategi operasional

Gambuar (1) Alur Pikir Strategi Pengembangan Koperasi
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METODOLOGI PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan terdifi dari data primer dan
sckunder yang bemasal dari lingkungan intemal dan
eksternal koperast Kabupaten Buru SelatanData primer
diperoleh melalui obsetvasi, wawancara langsung dan
mendalam (z+depth intervien), setrta pengisian kuesioner yang
ditujukan baik kepada pihak internal (ketua, wakil ketua,
bendahara, manajer, pengawas dan anggota koperas)
maupun pihak ekstemal (pemerintah daerah) Sedangkan,
data sekunder bersumber dari laporan tertulis koperasi,
studi literatur dard buku-buku yang relevan, hasil tiset
sebelumnya, situs intemet/website, Badan Pusat Statistik
(BPS) dan instansi-instansi terkait.

Metode Pengolahan dan Analisis Data

Metode pengolahan dan amalisis data  yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari analisis deskriptif
kualitatif dan analisis kuantitatif yaitu analisis lingkungan
usaha melalui analisis tahapan formulasi strategl. Adapun
alat analisis yang digunakan dalam tahapan formulasi
strategi tersebut adalah zamiks Intemal Fador Evabuation
(IFE), matriks Fistermal Fador Evabation (EFE), matriks
Intermal-Eixtemal (FE), maatiks Strengto-W eakness Oppportunity-
1reat SWOT), dan rancangan arsitektur strateg].

Tahapan Analisis Formulasi Strategi

Penyusunan suatu strategi dilakukan melalui tiga
thap ketip, yaitn twhapmasukan  (opw siggltabap
pencocokan  (matthing  sag)dan  tahappengambilan
- Tahap masukan (fnput stage)

Tahap masukan (mput  sag)diakukan  untuk
mengidentifikasi  lingkungan  internal  dan  ekstemal
Koperasi dengan menggunakan matrks IFE  dan
EFE.Untuk mempermudah peneliti membedakan pihak-
pihak mana saja yang terdibat dalam lingkungan internal
dan ckstemal Koperasi, maka sebelumnya peneliti
melakukan analisis mengenai stz&eholder boundanes kopetasi.

a) Analisis Lingkungan Internal

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan utama dalam
area fungsional Koperasi, meliputi aspek manajemen,
produksi, ~pemasatan,  keuangan,  pendian  dan
dari analisis lingkungan intemal ini kemudian diolah

dengan menggumakan matks IFEMatrks  IFE

digunakan untuk mengetahui  faktor-faktor  internal

Koperasi yang berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan

yang dianggap penting, Benkut ini adalah tahapan

kefjanya:

1. Mengidentifikasi faktor intemal Koperasi, kemudian
melakukan wawancara atau  diskust  dengan
responden terpiih dengan menentukan apakah
faktor-faktor tersebut telah sesuai dengan kondisi
internal KKoperasi saat ini.

2. Menentukan bobot pada analisis intemal Koperasi
dengan cara mengajukan pertanyaan  kepada
responden terpilih dengan menggunakan metode
paired amparison. Untuk menentukan bobot setiap
vatiabel menggunakan skala 1, 2, 3 dan 4. Bobot
setiap variabel diperoleh dengan membagi jumlah
total nilai setiap vatiabel tethadap jumiah total nilai

keseluruhan vatiabel dengan m rumus:
. Xi
alr=—;
Zi:l
dimana :

ai = Bobot vatiabel ke
Xi=Total nilai variabel ke-i
i=123
n =jumiah total variabel
3. Memberkan petringkat 1 sampai 4 untuk masing-
masing faktor kekuatan dan kelemahan, yaitu:
1 = Jka faktor strategls tersebut menjadi
kelemahan mayor/utama
2 = Jika faktor strategls tersebut menjadi
kelemahan minor/kecil
3 = Jika faktor strategis tersebut menjaci kekuatan
minor/kedl
4 = Jika faktor strategis tersebut menjadi kekuatan
mayor/utama
Penentuan mating pada matks EFAS/IFAS
dilakukan dengan cam yang sama dengan
penentuan bobot. Berdasarkan pendapat responden
melalui kuesioner dan wawancara terthadap faktor-
faktor strategts terpilih dibuat tabulasi data dengan
rumus berikut:
Rating pada kolom 3 matks EFAS/IFAS
ditentukan sebagai bettkut:
Y Xyi

i
Rmy : rating rata-rata faktor strategis y
Xyl rating faktor strategis y menurut responden i
1 :jumlah responden

Rmy =
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4. Mengalikan nilai dari pembobotan dengan petingkat
pada tiap faktor dan menjumlahkan semua hasil kali
tersebut secara vertikal untuk memperoleh total skor
pembobotan. Total skor pembobotan akan berkisar
antara 1 sampai 4 dengan rata-rata 2,5, Jika total skor
pembobotan IFE berkisar antara 30 - 40, berart
kondist internal Koperasi tinggi atau kuat, kemudian
jika betkisar antara 2,0 - 299, berarti kondisi intemal
Koperasi rata-rata atau sedang, dan jika berkisar
antara 1,0 - 1,99, berarti kondisi internal Koperasi
rendah atau lemah.

b)  Analisis Lingkungan Ekstemal
Amalisis  lingkungan  ekstemal  digunakan  untuk
dihadapi oleh KoperasiAnalisis lingkungan  ekstemal
dapat dilihat dari lingkungan jauh dan industril ingkungan
jauh terdini dai aspek ekonomi, sosial budaya demogafis
dan lingkungan, politk pemetintahan dan hukum, serta
teknologl.  Sedangkan, lingkungan industi  dapat
diidentifikasi berdasarkan lima kekuatan bersaing yaitu
kekuatan  persaingan  dalam  industr,  kekuatan
kemungkinan masuknya pendatang baru, kekuatan tawar
menawar pemasok, kekuatan tawar menawar pembeli,
dan potensi pengembangan produk substitusi. Dari
analisis lingkungan ekstemal ini kemudian diolah dengan
untuk  mengevaluasi  faktor-faktor  eksternal  dalam
lingkungan  ekstemal Koperasi Tahapan  kefjanyasama
dengan tahapan analisis linglungan interal, yakni:
Mengidentifikasi faktor ekstemal Koperasi,
kemudian melakukan wawancara atau diskusi
dengan  responden  terplih  dengan
menentukan apakah faktor-faktor tersebut
telah sesuai dengan kondisi ekstemal Koperasi
saatini.

2. Menentukan bobot pada analisis eksternal
Koperasi dengan cara mengajukan pertanyaan
kepada  responden  terplth  dengan
menggunakan metode pezred amparison.

3. Membenkan petringkat 1 sampai 4 untuk
masing-masing faktor peluang dan ancaman.
petingkat pada tiap faktor dan menjumlahkan
semua hasil kali tersebut secara vertikal untuk
memperoleh total skor pembobotan.

- Tahap Pencocokan (Matching Stage)

Tahap pencocokan dilakukan untuk memadukan
peluang dan ancaman (eksternal) dengan kekuatan dan
kelemahan (intemal) berdasarkan informasi yang telah

didapat pada tahap masukan (nput stage). Pada tahap
pencocokan ini digunakan alat analisis matriks I-E dan
matrks SWOT' untuk menghasikan altematif strategi
yanglayak.
a) Matriks I-E
Matriks I-E didasari pada dua dimensi kuni, yaitu skor
bobot total IFE. pada sumbu x dan skor bobot total
EFE pada sumbu y.Prosedur penggunaan format
matriks I-E adalah sebagai berikut:

1). Melakukan pengurangan antara jumlah total
faktor S dengan W (d) dan faktor O dengan T
(©); Perolehan angka (d = x) selanjutnya menjadi
niai atau titk pada sumbu X, sementara
perolehan angka (e = ) selanjutnya menjadi nilai
atau titik pada sumbu Y

2). Mencari posisi organisasi yang ditunjukkan oleh
titlk (xy) pada kuadran Matriks I-E yang terdini

dati 4 kuadtan, antara lain :

Kuadrn1

Menandakan sebuah otganisasi yang kuat dan
berpeluang,  Rekomendasi — strateg)  yang

diberkan adalah progresif, artinya organisasi
dalam kondisi prima dan mantap schingga
sangat dimungkinkan untuk terus melakukan
ckspans, mempetbesar pertumbuhan  dan
meraih kemajuan secara maksimal.

Kuadyen 11 (posity; negadf]

Menandakan scbuah organisasi yang  kuat
namun - menghadapi - mntangan - yang
besarRekomendasi  strategi  yang  diberikan
adalah Diversifikasi Strateg], artinya organisasi
dalam kondisi mantap namun menghadapi
se]um]ah tantangan berat sehingga  organisasi
strateg] taktisnya.

Kuadbon 111 (jegeatf posizf)

Menandakan sebuah ofganisasi yang lemah
namun sangat betpeluangRekomendasi yang
diberikan  adalah  “ubah  strategi”, artinya
organisasi disarankan untuk mengubah strategi

schelumnyaSebab,  strategi  yang  lama

dikhawatitkan sulit untuk dapat menangkap

peluang yang ada sekaligus memperbaiki kinefja
27

Menandakan sebuah organisasi yang lemah dan
menghadapi  tantangan  besar.Rekomendasi
stategi  yang dibenkan adalah  “Strateg
Bertahan”, artinya kondisi internal organisasi
berada pada pitihan dilematisOleh karenanya
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organisasi  disarankan untuk - mengendalikan terperosokStrateg ini - dipertahankan  sambil

kinejfa  intemal  agar  tidak  semakin tetus berupaya membenahi diti.
O pportunity
Lrbafr Strartegi Srraregi Frogresilr
WWeakness Strength
Srraregi Bertafran Diversiffkasi Strareogi
Threath

b) Matriks SWOT

Matriks SWOT merupakan salah satu pendekatan
yang dapat digunakan untuk menghasilkan strategt
yang lebih aplikatif berdasarkan posisinya pada
matrks -ERangkuti (2003) menyatakan bahwa
analisis matriks SWOT didasarkan pada logika yang
dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang tetapi
secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
dan ancamanTerdapat delapan langkah dalam
menyusun matiks SWOT, yaitu:

1. Menuliskan kekuatan internal kunci Koperasi

4. Menuliskan ancaman ekstemal kund Koperasi

5. Mencocokkan kekuatan intemal dengan
peluang ekstemal dan mencatat strategt S-O
dalam sel yang ditentukan

0. Mencocokkan kelemahan internal dengan
peluang ekstemal dan mencatat strategt W-O
dalam sel yang ditentukan

7. Mencocokkan kekuatan intemal dengan
ancaman ekstemal dan mencatat strateg] ST
dalam sel yang ditentukan

8. Mencocokkan kelemahan internal dengan
ancaman cksternal danmencatat strategi W-T'

2. Menuliskan  kelemahan intemal  kund dalam sel yang ditentukan.
Kopetast
3. Menuliskan peluang ekstemal kunci KKoperasi
Tabel (2) Matriks SWOT
Kekuatan Kelemahan
(Strength-S) (Weakness W)
Kekuatan-kekuatan intemal | Kelemahankelemahan — intemal
Kopetasi koperasi
Strategi S-O Strategi W-O
Gunakan ~ kekuatan ~ untuk | Atasi  kelemahan  dengan
Strategi S-T Strategi W-T
Gumakan ~ kekuatan  untuk | Meminimalkan kelemahan dan
mengatasi ancaman menghindari ancaman
Sundber: Deniid (2009)
Populasi dan Sampling
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Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah koperasi
aktif yang terdapatdi Kabupaten Buru Selatan yakni
schanyak 112 unit koperasi yang tersebar di 6
kecamatan.Pemilihan sampel total menggunakan metode

N
TN +1
Dimana: n = Jumlah sampel yang dicari
N = Populasi (Jumlah
kopetasi di KKab Bursel)
d = Tingkat presisi atau level
signifikansi 10% (0.10)
Berdasarkan rumus tersebut, maka ukuran sampel dapat
diperoleh sbb:

Rarndonr Sampling, yakni menentukan sampel secara acak
dari total populast. Selanjutnya dari hasil tersebut sampel
didistribusi secara proporsional untuk masing-masing
kecamatan. Ukuran  sampel diperoleh  dengan

menggunakan rumus Slovin, yakni:
~ 181 181
"T181.(0,10)2+1 281
= 64,41

— dibulatkan menjadi 65

Dengan demikian ukuran sampel yang akan ditelit
sebagai responden dalam penelitian ini adalah betjumlah
O5unit koperasi yang tersebar secara proporsional
berdasarkan kecamatan dan jenisjenis koperasi yang
tersedia.

Tabel (3) Sebaran Responden Menurut Kecamatan

{ Akf Ukuran
No Kecamatan PopulziK.slzemSl Proporsi | Sampd | eoponden
1 Kepaa Madan 1 98% 5 10
2 Narmroke 20 B7% 1 %
3 Wacsarra 18 161% 9 18
4 Teksula % % B 2%
5 Arbalau 9 % z g
6 Fera Fafan 6 54% 3 6
Total 12 100% 53 106

Suiber : Dinas Kgperasi dan UMKM Kabupeten Bum Selatan

HASIL. DAN PEMBAHASAN

Analisis Lingkungan Usaha Koperasi
Lingkungan Internal

Hasil penelian menunjukkan bahwa dukungan
lingkungan internal koperasi di Kabupaten Buru Selatan
secara umum dapat dikatakan tidak optimal. Banyaknya
kelemahan  terutama  pada  aspek  kelembagaan,
mamajemen  (pengelolaan),  kapasitas  SDM,  serta
infrastruktur ~ koperas, menyebabkan etos  kefja,
produktivitas, dan daya saing koperasi di kabupaten Buru
Selatan menjadi sangat rendah.

Koperasi-koperasi yang tercatat aktif dan tersebar
pada 6 kecamatan di Kabupaten Buru Selatan, pada
kenyataannya sebagian besar tidak aktif. Dari keseluruhan
koperasi yang tercatat, kurang lebih hanya 30 petsen yang
sisanya tidak aktif dengan indikasi sebagai berkut: 1) Ketua

koperasi rata-rata sulit ditermui, bahkan banyak yang tidak
lagi berdomisili secara tetap di lokasi/ desa tersebut
2)Kantor ataupun tempat usaha tidak ada; 3)Pemerintah
desa setempat banyak yang tidak mengetahui keberadaan
koperasi dimaksud; 4)Anggota koperasi dan beberapa
pengutus yang bethasil ditemui banyak menyampaikan
ketidaktahuannya mengenai petkembangan koperasi.
Sementara itu untuk koperasi aktif rata-rata juga
terdihat beroperasi pada kinetja internal yang kurang sehat.
Beberapa fakta yang ditemui dari koperasi aktif antara lain:
1)  Manajemen pengelolaan koperast umumnya
bertumpu pada satu tangan, struktur kepengurusan
berkut job deskeipsinya tidak jelas, partisipasi dan
kepedulian anggota rendah, serta prinsip-prinsip
dasar dan asas pengelolaan koperasi tidak betjalan
sebagaimana mestinya. Akibatnya konflik antar
pengurus menjadi fenomena yang umum tetjad;
2)  Sebagian besar kopetasi yang masih aktif adalah
Koperasi Simpan Pinjam (KSP) dan Koperasi
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Setba Usaha (KSU). Sementara koperasi yang
betbasis pada pengelolaan sumberdaya alam dan
menunjang produktivitas sektoral seperti kopetasi
pertanian, petrikanan, perkebunan, angkutan, dan
sebagainya rata-rata tidak aktif. Temuan di lapangan
mengindikasikan bahwa banyak kopetasi didittkan
semata-mata hanya untuk mendapatkan dana hibah

3)  Kualitas SDM koperasi cukup rendah. Pengurus
tidak memiliki keterampilan yang memadai tentang
kewirausahaan dan manajemen kopetasi, serta
kurangnya upaya pengembangan difi melahui diklat,
tutorial, maupun penyuluhan tentang pengelolaan
koperasi. Dalam posisi itu produktivitas, penguasaan
dan pemanfatan teknologl, kemampuan untuk
membangun  kemitraan,  kefjasama  dan
memperuas jejating bisnis setta penerapan strategi
pemasaran menjadi sangat rendah.

4)  Infrastruktur koperasi tidak memadai. Rata-rata
koperasi tidak memiliki aset. Aset milik yang tercatat
hanyalah bangunan tempat usaha dan kendaraan
roda dua yang rata-rata merupakan hak milik pribadi
ketua/ pengutus. Sarana prasatana lain seperti sarana
produksi serta sistem informasi dan komunikasi juga
rata-rata tidak dimiliki, kecuali meja kursi, dan hanya
sebagian kecll koperasi yang memilki satu unit
komputer.

5  Modal relatif rendah, dengan struktur permodalan
yang didominasi oleh bantuan/ hibah/ dama
bergulir bahkan sulit dikembalikan.

Banyaknya kelemahan  pada aspek lingkungan
internal  yang  diurakan di atas  menyebabkan
petkembangan  koperasi di kabupaten Buru Selatan
dirasakan cukup lambat, terutama dari aspek kontribusinya
bagi perekonomian daerah dan penciptaan kesempatan
ketja. Kendati demikian, prospek pengembangan kopetasi
di kabupaten Buru Selatan terlihat masih cukup baik ke
depan, terkait dengan adanya beberapa faktor kekuatan
yang masih dimiliki. Diantaranya adalah:

1. Semua koperasi di Kabupaten Buru Selatan telah
memilki badan hukum. Badan hukum menjadi

prasyamt  dasar  yang  penting  untuk
mengembangkan aktivitas dan ekspansi usaha,
menjalin kemitraan dan ketjasama bisnis, serta syarat
formal dalam mengajukan proposal pendanaan.

2. Lokasi aktivitas koperasi sebagian besar berada di
kawasan pedesaan yang menjadi basis-basis
produksi  dan  perolehan  bahan  baku.
Keberadaannya tersebar merata di seluruh pelosok
kecamatan dalam wilayah Kabupaten Buru Selatan.
Dengan demikian akses dan potensi ketersediaan
bahan baku cukup memadai.

3. Keanggotaan koperasi yang bersifat tetbuka dan
sukarela, menjadikan aset dan potensi sumberdaya
angeota di Buru selatan cukup besar. Anggota
merupakan potensi- pendanaan sekaligus potensi
pasar yang sangat strategis dan menjadi kekuatan
koperasi dibanding institusi bisnis yang lain.

4. Ketersediaan personil/ katyawan koperasi secara
kuantitatif cukup memadai.

5. Disamping faktor-faktor yang bersifat eksisting,
penting juga untuk memperhitungkan  potensi
kekuatan koperasi secara kelembagaan  seperti
prinsip-prinsip pengelolaan koperasi yang bersifat
demokratis, serta asas  kekeluargaan  yang
memungkinkan kemajuan koperasi berangsung
bersamaan dengan meningkatya  kesejahteraan
anggotanya.

Faktor-faktor yang menjadi kekuatan koperasi di
Kabupaten Buru Selatan pertu dikonsolidasikan dengan
serangkaian  kelemahan yang diutarakan - sebelumnya
untuk bisa menentukan posisi lingkungan  intemal
koperasi di Kabupaten Buru Selatan. Tahapan konsolidasi
dilakukan dengan menggunakan matrks IFE, yang
memuat skor kekuatan dan kelemahan kopetasi disertai
pethitungan  bobot dan rating masing-masing; Hasil
konsolidasi akan menentukan sejauhmana dukungan
linglungan intemal bagi pengembangan koperasi di
Kabupaten Buru Selatan. Hasil perhitungan matriks IFE
selengkapnya dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel (4) Hasil Matriks IFE

Kekuatan
(Strength)

Bobot

Rating | Total Skor

Kemudahan

menjadianggoa | 007

4 024

Badan  hukum

Kopersi 005

3 0.18

3 Aksesbahanbaku | 006

4 026
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Asas kekeluargaan

005

0.18

Potensi
personil/katyawan
koperast

025

6

i
pengelolaan  yang
demokratis

0.06

0.18

Total Kekuatan (Strength)

0.33

116

No

Kelemahan
(Weaknesses)

Bobot

Rating | Total Skor

Kapasias  SDM

pengurus koperasi
rendah

0.07

0.14

Kepedulian  dan
pattisipasi anggota
rendah

007

0.14

Etos ketja

pengurus  dan
karyawan rendah

007

0.14

Produksi, omzet
penjualan dan
SHU rendah

005

011

Manajemen
keuangan buruk

005

0.10

Pemanfaatan
teknolog]
informasi rendah

005

0.10

Ketetbatasan
modal usaha

005

0.10

Kesadaran
mengkuti  Diklat
rendah

005

005

Konflk  intermal
antar - pengurus
koperasi

005

005

10

Sarama  prasarana
koperasi tidak
memadai

005

005

11

Pengelolaan
koperasi  tidak

inovatif

004

004

12

Kemampuan
mempettuas
kefjasama &
bermitra  usaha
rendah.

005

005

13

Kontbust  untuk
penciptaan
lapangan  ketja

006

012

Cita Eloonomilea, Jurnal Eboonoms | 139



Vol. XI, No.2, Desember 2017

ISSN 1978-3612

| masih minim

Total Kelemahan

(Weaknesses) 071 120

Total IFE 1.0 2.36
| Selisih Total S-W=1.16—120=-0.04=X |
Sumber: Hasilpeneliian

Hasl di atas mempedihatkan bahwa Faktor
Kelemahan (ieakness) masih cukup dominan mewamai
i intemnal koperast di Kabupaten Buru Selatan.
Total skor kelemahan mencapai 1,20, sementara total skor
kekuatan (#wngfh) hanya sebesar 1,16, schingea hasil
konsolidasi mencatatkan angka negatif sebesar -04, yang
mengandung arti bahwa koperasikoperasi yang ada di
Kabupaten Buru Selatan secara umum memiliki kondist

Linglungan Eksternal

Di balik kondisi lingkungan intemal yang buruk,
koperasi-koperasi di Kabupaten Buru Selatan temyata
memiliki dukungan lingkungan ekstemal yang jauh lebih
bak. Analisis lingkungan ekstemal merupakan hasil
agregasi tethadap linglungan jauh dan linglungan industri
yang secara teknis meliputi konsolidasi antara faktor-faktor

peluang (gpportunities) dan ancaman (#reats) yang dihadapi
oleh koperasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koperasi di
Kabupaten Buru Selatan memiliki peluang yang cukup
besar untuk berkembang, Beberapa faktor peluang yang
cukup dominan antara lin adanya pethatan dan
dukungan pemerintah, besamya potensi sumberdaya
alam, potensi pasat, setta potensi penduduk. Meskipun tak
tedepas  dai  faktor ancaman seperti rendahnya
pengawasan, pendampingan dan - pelahan, minimnya
pengetahuan masyarakat, kurangnya informasi pasar dan
teknology, serta lemahnya dukungan infrastruktur daerah,
namun hasl perhitungan menunjukkan  konsolidasi
cksternal yang positif, dimana total skor untuk faktor
peluang masih melebihi total skor untuk faktor ancaman.
Hasil pethitungan selengkapnya disajikan dalam  tabel
matriks EFE di bawah ini:

Tabel5.Hasil Matriks EFE
No | Peluang (Opportunities) | Bobot | Rating | Total Skor
Kebetpihakan/ pethatian
1 dari pemerintah pusat 0.07 3 021
maupun daerah
Adanya Dinas/ SKPD
2 yang khusus membina 007 3 021
koperasi di kabupaten
3 Dukungandanadad (7| 5 021
pemerintah
4 Potensi pasar relaiflias | 009 | 4 036
Potensi SDA relatif
5 melimpah 008 4 031
Jumiah penduduk usia
produktif untuk menjadi
6 weakopensinbgt | 00 |3 021
banyak
Total Peluang 045 1.51
No Ancaman (Threats) | Bobot | Rating Total Skor
1 Kualitas pengawasan
rendah 008 2 0.16
Kurangnya
2 pendampingandiklat dan
penyuluhan 008 2 0.16
3 Belum ada regulasidaerah | 0.07 1 007
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(perda) anmendukung
pengembangan koperasi

Pengetahuan masyarakat
4 tentang keungeulan
koperasi masth minim

0.07 2 0.14

5 Banyaknya kompetitor

007 1 007

Informasi pasar dan
teknologi rendah

0.07 1 0.07

Kepercayaan mitra usaha

7 (petbankan dan swasta)
relatif rendah

0.06 1 0.06

Kondisi geografis dan
8 infrastruktur daerah kurang
mendukung

007 2 0.14

Total Ancaman

0.56 0.86

Total EFE

1100 | | 254

Selisih (Total O—T) =1.52-0.86 =0.66 =y

Koordinat Matriks I-E adalah (- 0.04, 0.66)

Nampak bahwa total skor untuk faktor peluang
yang tetbentuk adalah sebesar 1,51, melebih total skor
untuk faktor ancaman sebesar 0,56. Hasil konsolidasi
mendapatkan selisth yang positif sebesar 0,06, yang betarti
bahwa lingkungan strategis eksternal  koperasi  di
kabupaten Buru selatan cukup kondusif.

Peta Lingkungan Strategis

EFE diperoleh peta lingkungan strategis koperasi di
kabupaten Buru Selatan berada pada Kuadran L Posisi
ini menandakan bahwa secara intemal kelembagaan
koperasi di kabupaten Buru Selatan rata-rata masth cukup
lemah, namunsesungguhnya memiliki potensi yang sangat
besar untuk bisa betkembangHal ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar koperasi di Kabupaten Buru Selatan

beroperasi pada kinefja yang tidak efisien akibat kelemahan
internal yang cukup mendasar seputar aspek manajemen,
Strategi pengembangan yang dilakukan selama ini
bak oleh lembaga koperasi itu sendii maupun
pemerintah daerah nampak belum efektf, terdihat dari
begitu banyaknya peluang yang tersedia namun tidak
mampu dimanfaatkan secara optimal.  Oleh karena itu
dalam posisi ini, rekomendasi general yang dapat diberikan
adalah “‘ubah strateg”, artinya petu ada perubahan yang
fundamental  terkait  pendekatan  dan  strategd
strateg] sebelumnya tetbukti tidak efektif dalammerubah
kelemahan menjadi kekuatan dan merubah ancaman
menjadi peluang, Berkut adalah posisi koperasi di
kabupaten Buru Selatan dalam peta 4 kuadran :
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KUADRAMN IIT

0,04 0,66)

KUADRAMN I

&6

KUADRADM INW

KUADRADMN II

Gambuar (3) Peta Lingkungan Strategis Koperasi di Kabupaten Buru Selatan

Strategi Pengembangan

Rumusan strategi pengembangan yang tepat dan
aplikatif dapat diperoleh melalui perhitungan matriks
SWOT yang merupakan kombinasi tethadap angka-
angka skor matrks intemal dan ekstenal yang telah
diperoleh. Setidaknya ada 4 altermnatif strategi yang dapat
dilakukan yakni:

a Stawegd SO Stengh-Opportnities),  yakni
mengounakan  kekuatan untuk  memanfaatkan
peluang

b. Strategi ST (Strength—1hrats), yakni mengeunakan
kekuatan untuk mengatasi ancaman

c. Strategt W-O (Weakness—Opportunities), membenahi
kelemahan untuk memanfaatkan peluang

d Strateg) W-T' (Weakness—1hreats), yakni membenahi
kelemahan untuk menghindan ancaman
Berdasarkan hasil penghitungan diperoleh  hasil

bahwa dai keempat altematif strategi di atas, yang

memiliki nilai tetbesar adalah Strategt W-O dengan nilai
sebesar 2.88.Hal ini berarti bahwa priotitas utama strategi

SWOT untuk pengembangan koperast di Kabupaten

Buru Selatan adalah Strategi W-O yaitu strategi yang

membenahi kelemahan untuk memanfaatkan peluang;

Berikut adalah hasil perhitungan matriks SWOT :

Tabel (6) Diagram Perhitungan Matriks SWOT

Kekuatan Kelemahan
IFAS/IFE
Pobang g P
(Opportunities-O) =284 =287
Strategi S-T Strategi W-T
Ancaman (Threats-T) =116+0.71 =119+071
=187 =190

Pembenahan Intemal : Meminimalkan Kelemahan

Dari hasil pethitungan matriks SWOT' diperoleh
hasil bahwa altematif strategi yang paling tepat adalah
strategi W-O, yakni meminimalkan kelemahan-

kelemahan yang dimiliki untuk mengoptimalkan setiap
peluang yang ada. Sebagaimana telah diulas sebelumnya
bahwa koperasi di Kabupaten Buru Selatan masih
memiliki banyak sekali kelemahan yang bersifat mendasar,
terutama pada aspek manajemen, kelembagaan, dan

Cita Eloonomibea, Jurnal Eoonomsi | 142



Vol. XI, No.2, Desember 2017

ISSN 1978-3612

sumberdaya manusia. Kelemahan-kelemahan  tersebut
menyebabkan berbagai peluang yang ada  seperti
kebetpihakan pemerintah, potensi ekonomi, sumberdaya
alam, serta potensi keanggotaan tidak dapat dimanfaatkan
secara optimal bagi kemajuan koperasi, kescjahteraan
angeota, maupun kontribusinya bagi perekonomian
daerah.

Oleh karema itu tidak ada pilihan lain kecuali
melakukan penguatan lingkungan intemal koperasi yang
ada di Kabupaten Buru Selatan. Di sini peranan
menjalankan fungsi sebagai pembina, pengawas, dan

pelindung bagi aktivitas koperasi. Adapun  peranan
masyarakat sangat tergantung pada bagaimana stimubs,
diseminasi informasi, dan edukasi publik yang dilakukan
pemetintah. Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakat bahkan tidak mengerti
tentang apa saja keungoulan koperasi dibandingkan
institusi  ekonomi lainnya. Rendahnya pengetahuan
masyarakat  ini  kemudian menyebabkan  adanya
ketidakpedulian hingga betkembangnya sikap skeptis dan
apriofi tethadap prospek dan masa depan kopetasi
sebagai lembaga bisnis profesional yang mensejahterakan.

Bagaimanapun dukungan penuh seluruh elemen
masyarakat menjadi prasyarat mutlak agar koperasi bisa
berkembang dengan baik sebagai lembaga bisnis yang
mengedepankan  prinsip  usaha bersama.  Hal = ini
dikarenakan masyarakat menyediakan hampir semua hal
mendasar yang dibutuhkan koperasi untuk bisa tumbuh
dan bemktivitas secara optimal. Potensi keangeotaan,
potensi pendanaan, potensi pasat, hingga jejaring bisnis,
semuanya disediakan oleh masyarakat. Oleh karena itu
ruang, menyuntikkan enerpl, dan menyediakan fasilitas
yang dibutuhkan agar proses integrasi koperasi dengan
masyarakat bisa berfangsung secara alamiah berdasarkan
hukum-hukum ekonomi.

Peran pemerintah menjadi sangat penting sejalan
dengan masth sangat minimnya pengetahuan dan
kesadaran masyarakat akan pentingnya koperasi bagi
kesejahteraan mereka. Maka pemetintah harus lebih pro
aktif dalam memberikan edukasi publik, penyuluhan, dan
pendampingan dalam rangka merubah mind-set,
kapasitas kelembagaan koperasi. Dalam hal ini koordinasi
antr jenjang  pemetintahan, dari  pusat, - provins,
kabupaten, kecamatan hingga ke pemetintah desa
senantiasa harus dilakukan, demikian juga antar SKPD
terkait, maupun antara pemetintah dengan masyarakat

pemangku kepentingan (stakeholders). Hal ini penting
guna meningkatkan sinerpitas dan sinkronisasi program,
serta melakukan evaluasi dan  pembobotan  bagi
pelaksanaan  program - pengembangan koperasi - yang
Masyarakat di kabupaten Buru Selatan saat ini sangat
membutuhkan edukasi, penyuluhan, dan  sosialisasi
informasi mengenai pentingnya koperasi sebagai wadah
strategis yang dapat dioptimalkan guna meningkatkan
kesejahteraan mereka. Oleh karena itu peru dilakukan
edukasi publik, baik melalui tatap muka langsung maupun
pengeunaan media-media cetak, elektronik, hingea poster,
baligho maupun spanduk  yang betisi tentang ajakan dan
motivasi untuk mengembangkan koperasi sebagai basis
ckonomi masyamkat. Pembumian gerakan koperasi
harus menjadi arus-utama  dalam  setiap  program
pembangunan yang tetkait pemberdayaan ekonomi
masyarakat agar ada sinetpitas dan sinkomisasi kegiatan.
Pada saat yang bersamaan tidak bisa dipungkir
bahwa sebagian besar pengelolaan koperasi di Kabupaten
Buru Selatan saat ini belum terlaksana sesuai dengan
ptinsip-prinsip manajemen koperasi yang baik dan benar.
Keunikan dan keunggulan kopetasi dibanding badan
usaha lain dalam praktiknya belumlah tedihat. Peforma
koperasi nampak makin jauh dad jatidininya sebagai
bangun ckonomi mkyat yang identik dengan
kebersamaan, swadaya, keadilan, kesetiakawanan, dan
demokrasi. Watak tradisional koperasi yang syarat dengan
nilai-nilai etnik, kejujuran, keterbukaan, kepedulian, dan
tangoung jawab terlihat semakin sima. Penyelengoaraan
usaha koperast hingea saat ini lebih banyak dimototi oleh
“ruh” kotporasi/ kapitalisasi mumi, schingga sangat
mudah ditemui  praktik-praktik - penyimpangan oleh
individu-individu pengelola koperasi, diantaranya adalah
tidak befjalannya mekanisme pengambilan keputusan
schagaimana mestinya, tidak berfungsinya  struktur
organisasi koperasi, buruknya manajemen keuangan
koperasi, setta rendahnya pengawasanintema].
Fenomena di atas tidak mumi dikarenakan moralitas
pengutus atau pengelola koperasi yang rendah, namun
lebih karena minimnya pengetahuan, kekeliruan mind-set
(perspekiif), serta kurangnya  pendampingan - dan
pengawasan ckstemal dari pemetintah.  Pemahaman
pemerintah  terkait pembinaan  kopetasi juga harus
didudukkan secara tepat, karena sejauh ini terminologi
pembinaan yang dipahami hanya sebatas bagaimana
memfasilitasi bantuan permodalan bagi koperasi. Padahal
yang paing penting  adalah  penguatan - kapasitas
kelembagaan koperasi itu sendiri, melalui kegatan-kegiatan
edukast hingga pendampingan dan pengawasan. Bantuan
permodalan yang diberikan pemerintah sesungguhnya
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hanyalah betsifat stimulan, dimana efek stimulasinya harus
tetap dijaga, dilindungj, dan diawasi, sehingga benar-benar
efektif di bawah atmosfir lingkungan intemal koperasi
yang schat. Bagaimanapun ketika koperasi telah mampu
beroperasi secara efisien dan optimal dibawah fungsi-
fungsi manajemen yang efektif dan profesional, maka
permodalan bukan lagi menjadi petsoalan yang berarti.

Bahwa hingea saat ini masalah permodalan memang
mash menjadi persoalan klaskk yang dihadapi oleh
mayoritas koperast di Kabupaten Buru Selatan. Hal
tersebut dikarenakan hampir semua koperasi rata-rata
belum berada pada kinetja internal yang sehat, schingoa
upaya stimulasi melalui program bantuan permodalan dari
pemetintah jelas masth sangat dibutuhkan. Namun
bagaimanapun  program ini - peru  disertai - dengan
asesment, pendampingan, dan pengawasan yang benar-
benar profesional, sehingga bisa berdampak efektif sesuai
tujuannya. Efektif baik dari segi proses pendistiibusiannya
maupun dari segi dampaknya bagi penguatan koperasi ke
depan. Darl hasil #depty interview tehadap  beberapa
responden ahli yang berkompeten diperoleh informasi
bahwa program bantuan permodalan yang dilaksanakan
pemetintah sampai sejauh ini dapat dikatakan tidak efektif
akibat sistem dan manajemen pengelolaan program yang
belum tertata dengan baik. Banyak masalah yang masih
melingkari mulai dari proses pendataan, pendistribusian,
pendampingan, hingea pengawasan. Oleh karena itu ke
depan pelaksanaan program bantuan permodalan oleh
pemerintah  hendaklah  dievaluasi, untuk kemudian
didesain ulang agar lebih tepat, komperchensif, dan
tertanggung jawab.

Salah satu persoalan penting lainnya terkait kinetja
pengelolaan koperasi yang pertu mendapat perhatian
adalah petsoalan kapasitas sumberdaya manusia (SDM).
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan SDM mutlak
untuk terus dilakukan kepada seluruh perangkat otpanisasi
koperasi, baik anggota, badan pengurus, maupun
pengawas. SDM koperasi yang berkualitas diharapkan
dapat membawa koperast menjadi otganisasi bisnis yang
maju, manditi, berdaya saing, serta memiliki kemampuan
untuk beradaptasi dengan perubahan.

Peningkatan ~ kapasitas SDM  kopertasi  dapat
dilakukan melalui :

a) Diklat (training), yang dilakukan secara fokus,
terukur, dan  berkesinambungan.  Diklat harus
meningkatkan  wawasan  perkoperasian,  serta
manajemen pengelolaan koperasi yang bak dan
benar;

b)  Sosialisasi (edukasi publik), diseminasi informasi, dan
penyuluhan, yang dilakukan secara betkala;

0  Pendampingan, yang dikuti dengan tutorial praktis
terkait kemampuan teknis produksi, penguasaan
iptek, dan penerapan strategi bisnis;

d)  Studi banding, yang direncanakan dengan baik serta
memiliki motivasi yang kuat agar diperoleh manfaat
yang optimal. Studi banding ke koperasi-koperasi
yang sukses petu diakukan bagi perangkat
organisasi koperasi untuk melihat langsung dan
mempelajai cara-cara pengelolian  koperasi yang
sukses. Manfaat studi banding selain  terkait
transformasi pengetahuan dan teknology, juga dapat

Faktor lainnya yang juga tak kalah penting terkait
pembenahan lingkungan intemal koperasi adalah soal

peningkatan sarana dan prasarana koperasi. Temuan di

lapangan menunjukkan rendahnya sarana dan prasarana

yang dimiliki oleh koperasi di kabupaten Buru Selatan.

Keberadaan sarana dan prasarana sangat penting untuk

menunjang aktivitas koperasi, serta dapat menjadi simbol

kewibawaan dan bonaviditas koperasi sebagai sebuah
lembaga ekonomi yang patut diperhitungkan dalam
kancah petsaingan bisnis.

Penguatan Eksternal : Mengoptimalkan Peluang

Telah durakan dalam analisis  sebelumnya
bahwa kopetasi di Buru Selatan memiliki kondisi
lingkungan eksternal yang sangat baik. Diantaranya adalah
ketersediaan potensi ekonomi dan sumberdaya alam,
potensi - keanggotaan, potensi - pasar, setta dukungan
pemerintah. Hal ini merupakan peluang strategis yang
harus  dioptimalkan melalui pola-pola pengembangan
koperasi ke depan yang lebih handal, kuat dan berdaya
saing, Terkait dengan hal tersebut, maka pengembangan
koperasi di Kabupaten Buru Selatan dapat dilaksanakan
melalui langkah-langkah strategis sebagai berikut:

1. Regemunisasi (permumian kembali) visi, mist
dan nyuan koperasi yang  berbasis
kesejahteraan anggota.

Koperasi yang maju biasanya adalah koperasi yang
benar-benar berotientasi pada kesejahteraan anggota.
Sebab angeota adalah aset yang sangat berharga bagi
koperasi, karena di situ ada sumber permodalan,
penggerak kopetasi, serta potensi pasar. Dengan kata
lain para anggota koperasi adalah awners sekaligus
users. Jumlah penduduk usia produktif di kabupaten
Buru Selatan yang cukup besar merupakan potensi
keanggotaan yang harus diajak untuk bersama-sama
membangun  kopetasi.  Jika sebagian  besar
penduduk telah menjadi anggota koperasi maka
dapat dipastikan koperasi di kabupaten Buru Selatan
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menjadi lembaga bisnis besar yang kuat dan disegani
oleh para kompetitomya.

2. Reorientasi fokus pengembangan usaha

kopetasi agar lebih berbasis pada optimalisasi
potensi ekonomi daetah.
Dalam hal ini koperasi harus diarahkan untuk dapat
menjadi koperasi produktif dengan memanfaatkan
dan mengelola potensi ekonomi dan sumberdaya
alam yang ada di Kabupaten Buru Selatan, terutama
pada 3 sektor utama yang betkontribusi besar bagi
perekonomian Kabupaten Buru Selatan, antara lain
1)Sektor ~ Pertanian  secara  luas,  2)Sektor
perdagangan, Hotel dan Restoran, serta 3)Sektor
Jasa-jasa.

3. Revitalisasi progtam-program pembinaan
koperasi oleh pemerintah.

Program-program - pemetintah  hendaknya  lebih
menyentuh  kebutuhan,  direncanakan  secara
matang, serta dikelola secata profesional. Disamping
daerah melali Dinas Koerasi dan  UKM
hendaknya  senantiasa  melakukan  edukasi,
pendampingan, pengawasan. Koordinasi  antar
instansi maupun jenjang pemerinahan juga pera
intens dilakukan untuk menjaga konsistensi dan
sinetpitas  program - serta mendukung  upaya
pembinaan koperas. Misalnya koordinasi  terkait

penguatan  investast. Tetkait dengan itu peru
dibuatkan regulasi dalam bentuk peraturan daerah
yang mendorong penguatan  koperasi dan
pengarusutamaan isyu gerakan koperasi dalam setiap
aktivitas pembangunan ekonomi masyarakat di
Kabupaten Buru Selatan.

4. Reformulasi strategi bisnis koperasi yang lebih

tangpuh dan berdaya saing:

Dengan - meningkatnya  linglungan  persaingan
global ditandai perubahan yang begitu cepat, maka
setiap pelaku ekonomitermasuk koperasi dituntut
untuk bisa mereformasi  ditinya agar memiliki
kemampuan untuk bertahan, beradaptasi, dan
tentunya survive. Tak bisa dipungkiti bahwa saat ini
jafingan institusi bisnis modem yang kaya inovasi,
mengedepankan kualitas produk dan layanan, serta
kecangethan teknology, telah bethasil menerobos
masuk ke jantungjantung ekonomi rakyat. Hal
tersebut  merupakan ancaman  tersendii  bag
koperasi secbagai lembaga ekonomi rakyat. Bagj
koperasi sehat yang telah berhasl membenahi

lingkungan intemalnya, maka tak sulit untuk
merubah ancaman tersebut menjadi peluang, Tak
ada pilihan lainbag koperast di kabupaten Buru
Selatan, kecuali harus ikut dan menjadi bagian
penting dalam perubahan tersebut jika tak ingin
tetpflas. Inovasi dan terobosan dalam strategy bisnis
mutlak dilakukan, salah satu diantaranya adalah
bisnis melalui pengembangan model kemitraan yang
setara.  Melalui  kefjasama  bisnis  yang  saling
menguntungkan, banyak hal strategs yang bisa
diperoleh koperasi, antara lin I)peruasan dan
informasi pasar, 2transformasi teknologi, kultur
bisnis, dan inovasi, 3)Fasilitas ketjasama lainnya yang
dapat dioptimalkan bagi pengembangan koperasi,
seperti bantuan permodalan, pelatihan, penelitian
dan pengembangan, peningkatan sarna prasatana,
dan schagainya.

Akhimya, semua pola dan strategl pengembangan
koperasi bisa betjalan efektif jika, dan hanya jika semua
pihak, terutama pemerintah dan segenap - peranglat
organisasi koperasi memiliki itikad baik, kejujuran, dan niat
yang benar-benar tulus untuk membangun koperasi. Jika
semua orang telah memiliki itlkad dan moral yang baik,
maka koperasi akan menjelma menjadi lembaga bisnis
profesional yang sangat potensial dan prospektif dalam
ckonomi masyarakat dan tentunya dapat memiliki
kontribusi yang signifikan bagj perekonomian daerah.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan keseluruhan analisis yang
telah diuraikan di atas, maka dapat ditak beberapa
kesimpulan penting sebagai bertkut:

1. Koperasi di kabupaten Buru Selatan yang tercatat
aktif, temyata setelah disurvei sebagian besar sudah
tidak aktif. Hal tersebut antara lin disebabkan
motivasi pendirian awal koperasi belum didudukkan
secara benar, sehingoa institusi koperasi mudah
dimanfaatkan hanya untuk mengejar keuntungan-
keuntungan praktis sesaat. Dalam hal ini harus diakui
bahwa fungsi pembinaan dan pengawasan eksternal
dari pemerintah daerah belum betjalan optimal.

2. Untuk koperasi yang masih aktif hingga saat ini,
ditenui bahwa sebagian besar memiliki - kinefja
internal yang relatif tidak efisien, terutama terkait
dengan manajemen, kelembagaan, dan sumberdaya
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manusia. Kendati demikian lingkungan  eksternal
yang dimilki terfihat sangat kondusif bagi
pengembangan  koperasi, antara lain ketersediaan
potensi ekonomi dan sumberdaya alam, potensi
keanggotaan, serta dukungan pemerintah.

3. Dar hasil analisis lingkungan intemal dan eksternal
serta pethitungan  matiks  SWOT,  diperoleh
kesimpulan bahwa altematif strategi yang tepat bagi
pengembangan koperasi di Kabupaten Buru Selatan
adalah strateg Weakness 10 Opportmmtties (W-O), yakni
bagaimana  membenahi  kelemahan — untuk
mengoptimalkan peluang yang ada.

4. Berdasarkan altermatif strateg] yang ditentukan, maka
dibutuhkan  langkahJangkah — reformasi  yang
penguatan - kelembagaan, - peningkatan - kapasitas
SDM, hingga bagaimana membangun strategj bisnis
yang ungul dan kompetit.

5. Strateg] pengembangan koperasi di Kabupaten
Buru Selatan dapat dibangun melalui empat langkah
penting yakni 1)Regenuinisasi (pemumian kernbl)
visi, misi dan tujuan koperasi yang betbasis
kesejahteraan ~ angeota;  2)Reotientasi  fokus
pengembangan usaha koperasi agar lebih berbasis
pada optimalisasi potensi ekonomi  daerah;
3)Revitalisasi  program-program  pembinaan
koperasi oleh pemetintah; 4)Reformulasi strategi
bisnis koperasi yang lebih tangguh dan berdaya
saing,

Implikasi

1. Peru ada kesadaran dar seluruh elemen masyarakat
di Kabupaten Bumu Selatan bahwa kopetasi
merupakan Jembaga ekonomi rakyat yang sangat
prospektif dan potensial bagi penguatan ketahanan,
kemanditian, dan kemajuan ekonomi masyarakat.
Di sini peran pemenintah sangat penting dalam
memberikan  edukasi publik dan  diseminasi
informasi mengenai keunggulan koperasi dibanding
lembaga bisnis yang lain.

2. Untuk perangkat organisasi koperasi hendaknya
senantiasa meningkatkan kemampuan pengelolaan
koperasi sesuai dengan prinsip-ptinsip manajemen
petkoperasian yang baik dan benar. Dalam hal ini
peningkatan kualitas SDM melalui program diklat,
magang; hingea studi banding peru diintensifkan.

3. Pedu ada penguatan ofientasi dalam  hal
pengembangan  usaha agar menjadi  koperasi
produkif, yakni melalui pengembangan  sektor-

sektor potensial di Kabupaten Buru Selatan antara
lain sektor pertanian, sektor Perdagangan, Hotel dan
restoran, serta Sektor Jasa-jasa. Untuk strateg] bisnis
dapat menerapkan sistem kemitraan yang setara
dengan swasta, BUMN, maupun BUMD yang ada.
4. Pungsi pembinaan oleh pemerintah daerah harus
lebih ditingkatkan. Temminologi pembinaan tidak
boleh dipahami hanya sebatas  bagaimana
memfasilitasi bantuan permodalan bagi koperas,
namun yang paling penting adalah  bagaimana
pemerintah - dapat melkukan - pendampingan,
pembimbingan, - perlindungan, dan - pengawasan,
dalam rangka mendorong penguatan kapasitas
kelembagaan koperasi itu sendii agar tumbuh
menjadi kopetasi yang tangeuh dan mandirl.
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